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Pekerja 2

Penentuan skor untuk grup A dilakukan dengan menggunakan tabel A pada REBA

WorkSheet . Langkah— langkah penentuan skor untuk grup A yaitu :

d. Kode REBA adalah
punggung (trunk) 1
Leher (neck) 12
Kaki (legs) 1

e. Pada kolom pertama, masukkan kode untuk frunk yaitu 1 kemudian tarik garis
ke arah kanan.

f. Pada baris neck leher, masukkan kode untuk leher yaitu 2 dan dilanjutkan ke
baris wrist dibawahnya, masukkan kode kaki yaitu 1. Selanjutnya tarik garis
ke bawah sampai bertemu dengan kode punggung.

Berikut ini adalah hasil penentuan skor untuk grup A dengan menggunakan
Tabel A reba.
Tabel 5.9 tabel A reba
Tabel Neck
3
21314 ]1]2]3]4
1123433516
2 2131453 |4|5]6|4]|5]6]7
frun 3 2lalslelals]e|7]s]6]|7]s
4 3156|7567 |8|6]|7]|8]9
5 41617181617 |81917]18]19]9

pada tabel diatas dapat diketahui skor pada tabel A pekerja satu yang mendapatkan

skor 1

Penentuan skor untuk grup B dilakukan dengan menggunakan tabel B pada

REBA WorkSheet . Langkah— langkah penentuan skor untuk grup B yaitu :

g.

h.

L.

Kode REBA adalah lengan atas (upper arm) : 1

Lengan bawah (lower arm) 1

Pergelangan tangan (wrist) 2

Pada kolom pertama, masukkan kode untuk upper arm yaitu 1 kemudian tarik
garis ke arah kanan.

Pada baris lower arm , masukkan kode untuk lengan bawah yaitu 1 dan
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dilanjutkan ke baris wrist dibawahnya, masukkan kode pergelangan tangan
yaitu 2. Selanjutnya tarik garis ke bawah sampai bertemu dengan kode untuk
upper arm.
Berikut ini adalah hasil penentuan skor untuk grup B dengan menggunakan
Tabel B.

Tabel 5.10 tabel B reba

Tabel B Lower Arm
2
3 1 2 3
2 2 1 2 3
2 1 /| 3 2 3 4
Upper Arm 3 3 4 5 4 5 5
Score 4 4 5 5 5 6 7
5 6 7 8 7 8 8
6 7 8 8 8 9 9

Tabel B tidak ada penambahan skor karena Pegangan pas dan tepat ditengah,
genggaman kuat. Jadi skor tabel B adalah 2

Penentuan skor total untuk gerakan proses pengupasan kelapa dilakukan dengan
menggabungkan skor grub A dan skor grub B dengan menggunakan tabel C.

Skor A =1

Skor B=2

Pada kolom skor A masukkan kode 1 dan tarik garis ke kanan . Kemudian pada

baris skor B masukkan kode 2 dan tarik ke bawah sampai bertemu kode untuk skor

A sehingga diketahui skor C adalah
Tabel 5.11 Tabel C reba
Tabel C

N} Kool BN o) fo)
N} INol oo ENE BN
N} INo fo o ENE BN
O | O|o|co|

O||o|QA[N|n

—_
(el Ren]

BN Ho | NN ROV § (O
BN Ko Nl N NG UV B \O R T
BN o)y NNy BUANY RUSE B O J N
(o<}l RN RV, N ON) HUVH NUS Y | \ O]
Ol |n|h|WwW
Ololo|Q|an|n|>
—_
S
—_

—
— o
—_| =
— O

—
ol K=

—_
—
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8 8 8 8 9 10 [ 10 | 10 | 10 | 10 | 11 11 11
9 9 9 9 10 [ 10 | 10 [ 11 11 11 12 | 12 ] 12
10 10 | 10 | 10 | 11 11 11 11 12 | 12 | 12 | 12 | 12
11 11 11 11 11 12 (12 )12 |12 | 12 | 12 | 12 | 12
12 12 )12 |12 |12 | 12 ) 12 | 12 | 12 | 12 | 12 | 12 | 12

+1 Jika 1 atau lebih bagian tubuh statis, ditahan lebih dari 1 menit
Berdasarkan tabel 2.11 skor aktivitas, kegiatan tersebut memperoleh skor
aktivitas sebagai berikut.

Skor REBA = skor C + skor aktivitas

=2+1
=3
Tabel 5.12 action level
Skor Tindakan
Level Level Risiko
REBA Perbaikan
Bisa Tidak
0 1

diabaikan Diperlukan

2 4-7 Sedang Diperlukan
Segera
3 8-10 s
Tinggi Diperlukan
Sangat Sangat
4 11-15 5 5
Tinggi Diperlukan

Pada tabel 5.2 diketahui pekerja dua memiliki skor 3 yang tergolong rendah artinya
tidak diperlukan perbaikan posisi postur tubuh pada saat bekerja.
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Tabel 5.13 perbandingan postur kerja awal dan akhir pekerja dua

Gambar Aktivitas pekerjaan

Pada akivitas pekerjaan dismaping
pekerja dua belum menereapkan
prinsip ergonomi pada saat bekerja
dan memiliki resiko MSDS skor 6
yang artinya resiko sedang
diperlukan perbaikan posisi postur

tubuh pada saat bekerja

Gambar Aktivitas pekerjaan

Pada akivitas pekerjaan dismaping
pekerja dua sudah menggunakan
meja dan kursi dengan prinsip
ergonomi yang mana ukuran dari
meja, kursi disesuaikan dengan
ukuran antropometri. Dan
diketahui analisis postur kerja
pekerja satu memiliki skor 3 yang
tergolong rendah artinya tidak
diperlukan perbaikan posisi postur

tubuh pada saat bekerja.

Tabel 5.13 menunjukan aktivitas pekerjaan awal yang belum menerapkan prinsip
ergonomi memiliki skor 8 yang tergolong tinggi. Sedangkan aktivitas pekerjaan
yang sudah menerapkan prinsip ergonomi memiliki skor 2 yang tergolong rendah

artinya tidak diperlukan perbaikan posisi postur tubuh pada saat bekerja.



BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Poin—Poin kesimpulan yang diambil dari hasil tugas akhir ini, sebagai

berikut:

1.

Hasil analisis keluhan pekerja satu dan pekerja dua dengan menggunakan
kuesioner Nordic body map diketahui pekerja satu memiliki skor keluhan
yaitu 73 memiliki tingkat resiko tinggi yang artinya diperlukan Tindakan
perbaikan segera. Sedangkan pekerja dua memeiliki skor 72 yang tergolong
tinggi yang artinya diperlukan perbaikan segera.

Hasil analisis potur kerja pekerja satu dan pekerja dua dengan menggunakan
metode REBA diketahui pekerja 1 memiliki skor 8 yang artinya resiko
tinggi segerah adanya perbaikan posisi postur tubuh saat bekerja. Sedangkan
pekerja 2 memiliki skor 6 yang artinya resiko sedang diperlukan perbaikan

posisi postur tubuh saat bekerja.

. Membuat alat bantu meja, kursi dan dapat dilihat pada gambar 5.1 dan 5.2.

sedangkan ukuran yang digunakan untuk membuat kursi dan meja
menggunakan metode antropometri memakai percentil 50. Adapun
ukuranya sebagai berikut
A. Tinggi meja 54,89 cm
B. Tinggi cover pisau jagung 7cm
Lebar cover pisau jagung 8cm
Panjang cover pisau jagung 8 cm
Tinggi mesin dinamo 6 cm
Lebar mesin dinamo 3,5 cm
lebar meja 14 cm

Panjang meja 14 cm

~Zom®mo oD

Tinggi dudukan kursi 40.07 cm
Lebar sandaran kursi 38,75 cm
Lebar dudukan kursi 32,32 ¢cm
Tinggi sandaran punggung 54.89 cm

S

. Panjang dudukan kursi 39.88 cm
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6.2. Saran

Saran yang dapat di sampaikan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

Berdasarkan cara kerja pengupasan jagung belum menerapkan prinsip
ergonomi yang berdampak pada keluhan dan postur kerja yang berisiko terkena
musculoskeletal. Oleh sebab itu tugas akhir ini memberikan saran dengan
membuatkan meja dan kursi sesuai dengan prinsip ergonomi yang mana ukuranya
disesuaikan dengan ukuran antropometri orang Indonesia dengan menggunakan
percentil 50. Jadi pekerja pada saat proses pengupasan jgung yang semula
mengupas dalam posisi duduk jongkok membungkuk menjadi duduk tegak di kursi

dan meja.
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LAMPIRAN LAMPIRAN

Lampiran 1 lembar persetujuan kuesioner pekerja satu 1
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Gambar lampiran 1 lembar persetujuan kuesioner pekerja satu 1
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Lampiran 2 nama responden dan petunjuk pengisian




Lampiran 3 keluhan pekerja satu
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Lampiran 4 persetujuan responden
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Lampiran 5 nama responden dan petunjuk pengisian




Lampiran 6 keluhan pekerja
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Lampiran 7 aktivitas pengupasan biji jagung

Gambar aktivitas pengupasan
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Lampiran 8 dokumentasi proses pembuatan meja dan kursi
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